Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. llmu Pengetahuan Sosial

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-
ilmu sosial seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, Hukum, dan
Budaya. IPS dirumuskan atas dasar realita dan fenomena sosial yang mewujudkan
satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang- cabang ilmu-ilmu sosial

(Suyatna, 2008: 64).

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu bidang studi yang rumit karena
luasnya ruang lingkup dan merupakan gabungan sejumlah disiplin ilmu seperti
Ekonomi, Sejarah, Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan apa yang disebut dengan

“sipil” perlu ditekankan (Fajar, 2009: 31).

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD, SMP yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.
Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara
Indonesia yang demokratis, bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta aman

(Ahmadi dan Amri, 2011: 10).

IlImu Pengetahuan Sosial (Social Science) atau yang sering disingkat dengan IPS

adalah ilmu yang membahas hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial
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(Ibrahim dan Hidayat, 2003: 35). llmu Pengetahuan Sosial sebagai disiplin

operasional yang efektif dan memperhatikan studi tentang manusia di masyarakat
dalam situasi global saat ini dapat memainkan peran yang sangat penting. Namun
demikian berdasarkan keberadaannya dalam mengajarkan ilmu sosial didominasi

oleh proses belajar dengan menggunakan buku teks (Fajar, 2009: 32).

Karakteristik mata pelajaran IPS SMP/ MTS antara lain sebagai berikut.

1. llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi bahkan bidang, humaniora, pendidikan dan agama.

2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan ilmu sosial yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi
pokok bahasan atau topik.

3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar menyangkut peristiwa dan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,
kewilayahan adaptasi, dan pengelolaan lingkungan.

5. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan
manusia secara keseluruhan (Suyatna, 2008: 65).

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran IPS adalah membina anak didik
menjadi warga Negara yang baik yang memiliki pengetahuan keterampilan dan
kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta masyarakat dan Negara.
Pada hakikatnya, Pengatahuan Sosial dan ilmu- ilmu sosial sebagai suatu mata
pelajaran menjadi wahana dan alat bagi siswa untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan berikut.

1. Siapa diri saya ditengah atau dihadapan orang laian dan masyarakat?

2. Pada masyarakat apa saya berada?

3. Persyartan- persyaratan apa yang diperlukan diri saya untuk menjadi

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa?
4. Apakah artinya menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia?
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5. Bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu

ke waktu berikutnya? (Fajar, 2009: 105).

IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang

diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu- ilmu sosial: Sosiologi, Sejarah,

Geografi, Ekonomi, Politik, Antropologi, Filsafat, dan Psikologi Sosial (Suyatna,

2008: 64). Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) berdasarkan Kurikulum

2004 mengalami perubahan nama atau sebutan yakni menjadi mata pelajaran

Pengetahuan sosial (PS) untuk pendidikan dasar dan ilmu-ilmu sosial untuk

pendidikan menengah (Fajar, 2009: 104).

Kajian yang dipelajari dalam llmu Sosial sebagai berikut.

1.

Sosiologi mempelajari segala hal yang berhubungan dengan aspek
hubungan sosial yang meliputi proses, faktor, perkembangan,
permasalahan dan lain- lain.

IImu ekonomi mempelajari proses, perkembangan dan permasalahan
yang berhubungan dengan ekonomi.

Segala aspek psikologi yang berhubungan dengan sosial dipelajari
dalam ilmu psikologi sosial.

Aspek budaya perkembangan dan permasalahannya dipelajari dalam
antropologi.

Aspek sejarah yang tak dapat dipisahkan dalam kehidupan kita
dipelajari dalam sejarah.

Aspek geografi yang memberi efek ruang terhadap kehidupan manusia
dipelajari dalam geografi.

Aspek politik yang menjadi landasan keutuhan dan kesejahteraan
masyarakat dipelajari dalam ilmu politik (Ahmadi dan Amri, 2011: 8).

Beberapa pembagian IImu Pengetahuan Sosial yaitu sebagai berikut.

1.

2.

Psikologi, suatu IImu Pengetahuan yang mempelajari proses mental dan
tingkah laku.

Pendidikan, suatu perlakuan atau proses latihan yang terarah dan
sistematis menuju ke suatu tujuan.

Antroplogi, suatu Ilmu Pengetahuan yang mempelajari asal-usul
perkembangan jasmani, sosial, kebudayaan serta tingkah laku manusia.

Etnologi, suatu studi Antropogi dari aspek sistem sosio-ekonomi dan
pewarisan kebudayaan terutama keaslian kebudayaan dan faktor
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pertumbuhan perkembangan kebudayaan, serta perubahannya dalam
masyarakat primitif.

Sejarah, suatu pencatatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada
suatu bangsa, negara, atau individu.

Ekonomi, suatu Ilmu Pengetahuan yang berhubungan dengan produksi,
tukar menukar barang produksi, pengelolaan dalam ruang lingkup
rumah tangga, perusahaan atau negara.

Sosiologi, suatu studi tentang tingkah laku sosial, terutama tentang asal-
usul organisasi, instuisi, dan perkembangan masyarakat manusia
(Ibrahim dan Hidayat, 2003: 36).

Tujuan pelajaran pengetahuan sosial dan ilmu- ilmu sosial (Sejarah, Geografi,

Ekonomi, Sosiologi- Antropologi) antara lain sebagai berikut.

1.

Pengembangan kemampuan intelektual siswa, yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan intelektual yang berhubungan dengan diri
siswa dan kepentingan ilmu.

Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat dan bangsa, yang berorientasi pada pengembangan diri
siswa dan kepentingan masyarakat yang dinamakan kemampuan sosial.
Pengambangan diri sebagai pribadi, berorientasi pada pengembangan
pribadi siswa baik untuk kepentingan dirinya, masyarakat, maupun ilmu.
Untuk menumbuhkan warga negara yang baik dengan menempatkan
siswa dalam konteks kebudayaannya, sehingga pelajaran IPS
diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis.

Siswa akan memperoleh kesempatan untuk memecahkan konflik
interpersonal maupun antar- personal (Fajar, 2009: 107- 108).

IPS memiliki lima tujuan sebagai berikut.

1.

N

IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut di bidang ilmu-ilmu sosial
jika nantinya masuk ke perguruan tinggi.

IPS yang tujuannya mendidik kewarganegaraan yang baik.

IPS yang hakikatnya merupakan suatu kompromi antara satu dan dua
tersebut di atas.

IPS mempelajari masalah-masalah sosial yang pantang untuk
dibicarakan di muka umum.

Menurut pedoman khusus bidang studi IPS, tujuan bidang studi tersebut,
yaitu dengan materi yang dipilih, disaring dan disingkronkan kembali
maka sasaran seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran IPS mengarah
pada dua hal yaitu pembinaan warga negara Indonesia dan sikap sosial
yang rasional dalam kehidupan (Ahmadi dan Amri, 2011: 9).
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Pembelajaran IPS Terpadu dengan guru merupakan hal yang ideal dilakukan. Hal

ini disebabkan sebagai berikut.

1.

2.

IPS merupakan satu mata pelajaran.

Guru dapat merancang skenario pembelajaran sesuai dengan topik yang
ia kembangkan tanpa konsolidasi terlebih dahulu dengan guru lain oleh
karena itu maka tanggung jawab dipikul guru sendiri (Suyatna, 2008:

79).

Strategi pembelajaran IPS Terpadu berkenaan dengan kegiatan pembelajaran

secara konkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi

pembelajran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator

(Ahmadi dan Amri, 2011: 21). Standar kompetensi lintas kurikulum mata

pelajaran llmu Pengetahuan Sosial dan ilmu-ilmu sosial merupakan kecakapan

untuk hidup dan belajar sepanjang hayat yang dilakukan dan harus dicapai oleh

peserta didik melalui pengalaman belajar. Standar kompetensi lintas kurikulum

IPS tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

~

Memiliki keyakinan, menyadari serta menjalankan hak dan kewajiban,
saling menghargai dan memberi rasa aman, sesuai dengan agama yang
dianutnya.

Menggunakan bahasa untuk memahami, mengembangkan, dan
mengkomunikasikan gagasan dan informasi, serta untuk berinteraksi
dengan orang lain.

Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep- konsep, teknik- teknik,
pola, struktur, dan hubungan.

Memilih, mencari, dan menerapkan teknologi dan informasi yang
diperlukan dari berbagai sumber.

Memahami dan menghargai lingkungan fisik, makhluk hidup, dan
teknologi, dan menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai- nilai
untuk mengambil keputusan yang tepat.

Berpartisipasi, berinteraksi aktif dalam masyarakat.

Berkreasi dan menghargai karya artistik, budaya dan intelektual.
Berpikir logis, kritis, dan lateral dengan memperhitungkan potensi dan
peluang untuk menghadapi berbagai kemungkinan.
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9. menunjukkan motivasi dalam belajar, percaya diri, bekerja mandiri, dan
bekerja sama dengan orang lain (Fajar, 2010: 106).
B. Hasil Belajar

1. Belagjar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagi hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003: 2).
“ Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan” (Hakim, 2005:

1).

Pengertian di atas sangat jelas untuk dapat mengetahui tujuan belajar. Tujuan
belajar hakikatnya adalah proses perubahan kepribadian meliputi kecakapan,
sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Perubahan itu bersifat menetap dalam tingkah
laku sebagai hasil latihan atau pengalaman (Ahmadi dan Amri, 2011: 1). Belajar
merupakan suatu proses, yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku (change
in behavior or performance) (Walgito, 2010: 185). Belajar harus dihayati oleh
orang yang sedang belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 37). Belajar juga
memiliki tiga unsur diantaranya sebagai berikut.

1. Motif untuk belajar.

2. Tujuan yang akan dicapai.

3. Situasi yang mempengaruhi (Salam, 2004: 4).
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Suryabrata (2002: 231) belajar yang sebaik- baiknya adalah dengan mengalami;

dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan pancainderanya.

Lima prinsip belajar sebagai berikut.

1. Mengenali betul apa yang menarik untuk Kita.

2. Kenalilah kepribadian diri sendiri.

3. Rekam semua informasi dalam kata.

4. Belajar bersama orang lain.

5. Hargai diri sendiri (Hamzah, 2006: 184).

Belajar secara sederhana dikatakan sebagai proses perubahan dari belum mampu

menjadi sudah mampu, terjadi dalam jangka waktu tertentu (Irwanto, 2002: 105).

Beberapa prinsip belajar menurut Hakim (2005: 2) adalah sebaagai berikut.

a.
b.

@~+oa

-

Belajar harus berorientasi pada tujuan yang jelas.

Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihadapkan pada situasi
problematis.

Belajar dengan pengertian akan lebih bermakna daripada belajar dengan
hafalan.

Belajar merupakan proses yang kontinu.

Belajar memerlukan kemauan yang kuat.

Keberhasilan belajar ditentukan oleh banyak faktor.

Belajar secara keseluruhan akan lebih berhasil daripada belajar dengan
terbagi- bagi.

Proses belajar memerlukan metode yang tepat.

Belajar memerlukan kesesuaian antara guru dan murid.

Belajar memerlukan kemampuan dalam menangkap intisari pelajaran
itu sendiri.

Senada dengan prinsip yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2006: 42)

sebagai berikut.

®Poo0 o

Perhatian dan motivasi
Keaktifan
Berpengalaman
Pengulangan
Tantangan



f. Balikan dan penguatan °

g. Perbedaan individual.
Belajar banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor
yang mempengaruhi belajar, dapat digolongkan menjadi tiga macam, sebagali
berikut.

a. Faktor-faktor stimuli belajar.

b. Faktor- faktor metode belajar.

c. Faktor- faktor individual (Soemanto, 2010: 113).

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia. Semua
aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak alain adalah hasil belajar. Belajar itu
bukan sekedar pengalaman. Belajar itu suatu proses, dan bukan suatu hasil.
Karena itu belajar berlangsung secara aktif dan intergratif dengan menggunakan

berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan (Soemanto, 2006: 105).

2. Hasil Belajar

Hamalik (2001: 31) menyatakan bahwa hasil- hasil belajar adalah pola- pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, abilitas, dan
keterampilan. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar mempunyai ciri-ciri
tertentu. Sedangkan menurut Kusnandar (2009: 276) hasil belajar adalah suatu
akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukur, seperti tes yang

disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan.
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Darmadi (2010: 186) mengemukakan ciri-ciri perubahan tersebut sebagai berikut.

a. Perubahan bersifat intensional, dalam arti pengalaman atau praktik
latihan itu dengan sengaja dan disadari dilakukan dan bukan secara
kebetulan.

b. Perubahan bersifat positif, dalam arti sesuai dengan yang diharapkan
atau kriteria keberhasilan baik dipendang dari segi peserta didik
maupun segi guru.

c. Perubahan bersifat efektif, dalam arti perubahan hasil belajar itu relatif
tetap dan setiap saat diperlukan dapat diproduksikan dan dipergunakan
seperti dalam pemecahan masalah.

Hasil belajar sebuah proses pembelajaran adalah suatu interaksi dari tindak belajar
dan tindak mengajar yang diakhiri dengan evaluasi hasil belajar dan diperolehnya
kemampuan bagi siswa. Salah satu cara untuk melihat hasil belajar adalah dengan
evaluasi. Menurut Kukuh (2010: 32) menyatakan: evaluasi adalah pengumpulan
kanyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi
perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan
dalam pribadi siswa. Hasil belajar ranah kognitif terdiri dari enam kategori yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan
ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu:

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotorik

berkenaan dengan hasil keterampilan (Nasution, 2006: 69).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. Setiap proses pembelajaran akan
terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar

seseorang, artinya merupakan hasil yang telah dicapai dari yang dilakukan atau
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dikerjakan. Dilihat dari sudut pandang guru, tindakan mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi hasil belajar dan dari sudut pandang siswa, hasil belajar

merupakan puncak proses belajar.

Faktor-faktor yang mempengruhi keberhasilan belajar juga dikemukakan oleh
Hakim (2005: 6) sebagai berikut.

a. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri individu itu sendiri.

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang terdapat di luar individu yang

bersangkutan.

Faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat digolongkan
menjadi 4 (empat) yaitu (a) bahan atau materi yang dipelajari; (b) lingkungan; (c)
faktor instrumental; dan kondisi peserta didik. Faktor-faktor tersebut baik secara
terpisah maupun bersama-sama memberikan kontribusi tertentu terhadap prestasi

belajar peserta didik (Darmadi, 2010: 187).

Djamarah (2010: 108) mengemukakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

keberhasilan belajar diantaranya sebagai berikut.

a. Tujuan.
b. Guru.
c. Anakdidik.

d. Kegiatan pengajaran.

e. Bahan dan alat evaluasi.
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Menurut Niken (2009: 66) pencapaian hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh

bebarapa faktor yaitu sebagai berikut.

a.

Kesiapan belajar

Kesiapan belajar merupakan kondisi awal kegiatan belajar baik kesiapan
fisik maupun kesiapan psikologis.

Motivasi

Motivasi merupakan motif yang sudah menjadi aktif saat orang
melakukan suatu aktivitas. Motif adalah kekuatan yang terdapat dalam
diri seseorang yang mendorong orang tersebut melakukan kegiatan
tertentu untuk mencapai tujuan.

Keaktifan siswa

Siswa yang melakukan belajar adalah siswa yang harus aktif dan tidak
boleh pasif. Dengan bantuan guru siswa harus mampu mencari,
menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya.
Mengalami sendiri

Siswa hendaknya tidak hanya tau secara teoritis, tetapi juga secara
praktis sehingga akan diperoleh pemahaman yang mendalam.
Pengulangan

Agar materi semakin mudah di ingat perlu diadakan latihan yang berarti
siswa mengulang materi yang dipelajari.

Balikan dan penguatan

Balikan adalah masukan yang sangat penting bagi siswa maupun guru.
Penguatan adalah tindakan yang menyenangkan dari guru terhadap
siswa yang telah berhasiluntuk melakukan sesuatu perbuatan belajar.

Menurut Kukuh (2010: 34) secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut.

a.

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
jdiklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor biologis dan faktor psikologis
yang dikategorikan sebagai faktor biologis antara lain: usia, kematangan,
dan kesehatan, sedangkan faktor psikologis diantaranya yaitu: kelelahan,
suasana hati, motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.

Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor manusia dan faktor non-
manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik.

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi

tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk

melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan
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untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai satu materi atau belum

(Kusnandar, 2009: 277).

Beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor
dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari
luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu
yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal
tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu

perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Menurut Nasution (2006: 65) untuk mendapatkan hasil belajar kognitif seseorang
memiliki 6 (enam) tingkatan kognitif, sebagai berikut.

a. Informasi (materi pembelajarn) yang telah dicapai sebelumnya.

b. Pemahaman (comprehention), yaitu sebagai kemampuan memperoleh
makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditunjukan melalui
penerjemahan materi pembelajaran.

c. Penerapan (application), yaitu penerapan yang mengacu pada
kemampuan menggunakan pembelajaran yang telah dipelajari di dalam
situasi baru dan konkrit. Ini mencakup penerapan hal-hal seperti aturan,
metode, konsep, prinsip-prinsip, dalil dan teori.

d. Analisis (analysis), yaitu mengacu pada kemampuan memecahkan
materi ke dalam bagian-bagian sehingga dapat dipahami struktur
organisasinya. Hal ini mencakup identifikasi bagian-bagian, analisis
antar bagian, dan mengenali prinsip-prinsip pengorganisasian.

e. Sintesis (synthesis), yaitu mengacu pada kemampuan menggabungkan
bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. Hal ini
mencakup komunikasi yang unik (tema atau percakapan), perencanaan
operasional (proposal), atau seperangkat hubungan yang abstrak (skema
untuk mengklasifikasi informasi).

f.  Penilaian (evaluation), yaitu mengacu pada kemampuan membuat
keputusan tentang nilai materi pembelajaran untuk tujuan tertentu.
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C. Aktivitas Belajar

Salah satu faktor yang penting dalam proses pendidikan adalah belajar. Dengan
belajar manusia akan dapat meningkatkan kemampuanya baik dibidang
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang dapat bermanfaat bagi dirinya
dalam masyarakat. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikhis
dan fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komprehensif integral.
Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai berusaha atau berlatih supaya
mendapat suatu kepandaian. Hal ini sesuai dengan pendapat Roestyah (2003: 5)
“belajar adalah suatu proses untuk memperoleh modifikasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belajar adalah pengetahuan

keterampilan yang diperoleh dari intruksi”.

Proses dalam belajar dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh
siswa sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Hamalik (2004: 171) yang menyatakan “pengajaran yang
efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan siswa belajar sendiri

atau melakukan aktivitas”.

Belajar tidak terjadi secara kebetulan tetapi belajar merupakan suatu proses atau
aktivitas pemikiran maupun aktivitas fisik, sebagai suatu proses dalam belajar
dituntut adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa sebagai usaha
untuk meningkatkan hasil belajar. Menurut Jarome Bruner (2009: 38) belajar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan

dengan sendirinya memberi hasil yang lebih baik.
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Selain dari usaha yang dilakukan oleh siswa, peran serta guru sangat
dibutuhkan agar selama proses pembelajaran aktivitas siswa meningkat, yaitu
dengan cara memberikan arahan-arahan dan selanjutnya secara bertahap siswa
melakukan kegiatan secara mandiri dengan penuh kesadaran akan pentingnya
belajar. Menurut Winkel (2003: 6) “aktivitas belajar adalah suatu kegiatan
yang direncanakan dan disadari untuk mencapai suatu kegiatan tujuan belajar
yaitu perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang
melakukan kegiatan belajar”. Berdasarkan perdapat tersebut, jelas bahwa
manusia dengan belajar dapat merubah tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang diperoleh dan aktivitas mental dan
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya.

Menurut Dieriech (2001: 172), aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi

delapan jenis sebagai berikut.

1. Visual activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain,

2. Oral activities, masalnya: mengemukakan suatu fakta,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, mamberi
saran, mengemukan pendapat,

3. Listening activities, misalnya: mendengarkan penyajian bahan,
percakapan, diskusi, musik dan pidato,

4. Writing activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan dan
angket,

5. Drawing activities, antara lain: menggambar, membuat grafik, chart,
peta, diagram,

6. Motor activities, seperti: melakukan percoban, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak,

7. Mental activities, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan,
dan

8. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Menurut Momes (2001: 36), terdapat indikator terhadap aktivitas yang relevan
dalam pembelajaran meliputi sebagai berikut.

1. Interaksi anak dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM)
dalam kelompok meliputi kegiatan berdiskusi dan bekerjasama dalam
menyelesaikan maslah,

2. Keberanian anak dalam bertanya/mengemukakan pendpat,

3. Partisipasi anak dalam Proses Belajar Mengajar (melihat dan aktif
dalam diskusi),
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4. Motivasi dan kegairahan anak dalam mengikuti Proses Belajar
Mengajar (menyelesaikan tugas dan aktif dalam memecahkan
masalah),
. Hubungan anak dengan anak selama Proses Belajar Mengajar,
6. Hubungan anak dengan guru selama Proses Belajar Mengajar.

(6]

Belajar merupakan bagian dari aktivitas. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya mendengarkan dan
mencatat saja. Aktivitas belajar harus dilakukan siswa sebagai usaha untuk
meningkatkan hasil belajar. Seiring dengan itu, Djamarah (2006: 67) menyatakan
bahwa “belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi
anak didik, sebab kesan yang didapatkan oleh anak didik lebih tahan lama

tersimpan didalam benak anak didik”.

Menurut Sardiman (2006: 100) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah
aktivitas yang bersifat fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Dalam kegiatan
belajar kedua aktivitas itu harus saling terkait. Oleh karenanya Rohani (2004: 6)
menjelaskan bahwa belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas,

baik aktivitas fisik maupun psikis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, aktivitas belajar dapat diartikan sebagai
rangkaian kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang dan mengakibatkan adanya perubahan dalam dirinya banyak yang
tampak maupun yang tidak tampak diamati, sehingga tercapainya aktivitas siswa

secara aktif dan tercapainya hasil belajar yang optimal.
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D. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode

dan teknik. Konsep model pembelajaran lahir dan berkembang dari pakar

psikologi dengan pendekatan dalam setting eksperimen yang dilakukan. Trianto

(2009 : 23) menyebutkan model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang

tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut sebagai

berikut.

(1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangannya.

(2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

(3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

(4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai.

Suatu model pembelajaran, menurut Trianto (2009 : 24-25) suatu model

pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut.

(1) Valid (Sahih), yaitu model yang dikembangkan didasarkan pada rasional
yang kuat dan terdapat konsistensi internal.

(2) Praktis, yaitu para ahli dan praktisi menyatakan bahwa model tersebut dapat
dikembangkan dan diterapkan.

(3) Efektif, yaitu secara operasional model tersebut memberikan hasil sesuai
dengan yang diharapkan.

E. Model Pembelajaran Kooperatif Student Facilitator and Explaining

Makna dasar dari model pembelajaran ini dalam proses belajar mengajar adalah
menyajikan atau mendemonstrasikan materi didepan peserta didik lalu
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada teman-

temannya. Jadi, model pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah
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rangkai penyajian materi ajar yang diawali dengan menjerlaskannya dengan

didemonstrasikan, kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian

semua materi kepada siswa (Istarani, 2011: 23).

Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining sebagai

berikut.

=

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru mendemonstrasikan/ menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya, misalnya melalui bagan/ peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara
bergiliran.

4. Guru menyimpulkan ide/ pendapat dari siswa.

Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini.

6. Penutup (Istarani, 2011: 24).

N

o

Kelebihan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining sebagai

berikut.

a. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit.

b. Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan
demonstrasi.

c. Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan kesempatan untuk
mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar.

d. Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi
ajar.

e. Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan
(Istarani, 2011: 25).

Kekurangan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining sebagai

berikut.

1. Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh
guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif.
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2. Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya
(menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu
pembelajaran).
Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil.
Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi
ajar secara ringkas (Istarani, 2011: 27).

How

F. Kerangka Pikir

Bagi seorang siswa, keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil belajar. Banyak
sekali faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar baik faktor internal maupun
eksternal. Hasil belajar akan optimal jika ada minat dari siswa untuk belajar,
karena minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha belajar
yang dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih
dan serius serta tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan karena
seseorang yang berminat terhadap aktivitas dan memperhatikan itu secara

konsisten dan perasaan senang.

Guru dan anak didik adalah padanan frase yang serasi dan seimbang. Keduanya
berada dalam hubungan kejiwaan yang saling membutuhkan. Seorang guru tidak
hanya dituntut dalam penguasaan materi saja dalam proses pembelajran, namun
penting juga seorang guru apabila dapat menguasai kelas dan mengelolanya
dengan baik dalam proses pembelajaran baik melalui metode, maupun media yang
digunakan. Hal ini menunjukan betapa pentingnya peran seorang guru dalam

menentukan proses belajar mengajar.

Kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model pembelajaran kooperatif TAI
dapat meningkatkan kreativitas siswa seperti keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran. Kreativitas belajar merupakan salah satu kemampuan utama yang
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memegang peranan penting dalam pencapaian hasil belajar siswa. Kemampuan ini

dilandasi oleh kemampuan intelektual dan juga didukung oleh faktor- faktor
afektif dan psikomotor. Dengan demikian bila kreativitas siswa tinggi, maka hasil
belajar yang dicapai siswa juga tinggi. Sebaliknya, bila kreativitas belajar siswa

rendah, maka hasil belajar yang dicapai siswa pun akan rendah.

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu rangkaian peristiwa yang kompleks
dan menjalin komunikasi timbal balik antara guru sebagai pengajar atau
pembimbing dan siswa sebagai pelajar. Guru harus memperhatikan konsep-
konsep yang telah dikuasai oleh siswa. Siswa harus aktif sendiri termasuk
bagaimana strategi yang harus ditempuh untuk mendapatkan suatu pengatahuan
atau nilai. Guru hanya memberi acuan agar siswa aktif dan mendominasi dalam

pembelajaran.

Tujuan dilakukannya kegiatan belajar mengajar adalah untuk merubah perilaku
sikap dan pengetahuan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu yang dinyatakan
dalam bentuk hasil belajar siswa baik berupa angka (kuantitatif) atau huruf
(Kualitatif) yang diperoleh setelah berakhirnya proses pembelajaran.

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Student Facilitator and Aktivitas Belajar

Explaining
[ Hasil Belajar }
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G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Ada peningkatan kreativitas siswa setelah menggunakan Model
Pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining pada siswa
kelas V111.2 Semester Genap SMP Negeri 1 Batanghari Kabupaten
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2012/2013.

2. Ada peningkatan hasil belajar setelah menggunakan Model Pembelajaran
kooperatif Student Facilitator and Explaining pada siswa kelas V1I1.2
Semester Genap SMP Negeri 1 Batanghari Kabupaten Lampung Timur
Tahun Pelajaran 2012/2013.



